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ABSTRACT 

Early reading skills include recognizing letters of the alphabet by arranging 
syllables into words that can be read into complete sentences. Early reading ability 
is the main obstacle faced by students at the Klang Lama Malaysia Guidance 
Center. This study aims to determine the factors causing difficulties in early 
reading for grade 1 students at the Klang Lama Malaysia Guidance Center. The 
methods used a qualitative method with a descriptive research type. Data 
collection techniques through interviews, observations, and documentation. Data 
analysis techniques using data reduction, data presentation and drawing 
conclusions. The results of the study show that grade 1 students at Sanggar 
Bimbingan Klang Lama Malaysia have varying reading abilities. This is because it 
is influenced by two factors, namely internal factors which can be seen from 
physiological, intellectual, and psychological factors, external factors such as lack 
of parental support, language style which is still thick with Malay culture, and a 

learning environment which is less conducive. 
Keywords: Early Readin Skills, Internal Factor,  External Factors  

ABSTRAK 

Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan untuk mengenal huruf 
abjad, menyusun suku kata menjadi kata hingga mampu membaca kalimat 
dengan utuh. kendala utama yang dihadapi oleh siswa di Sanggar Bimbingan 
Klang Lama Malaysia adalah kemampuan membaca permulaan yang seharusnya 
sudah dikuasai oleh siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor 
penyebab kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1 Sanggar Bimbingan Klang 
Lama Malaysia. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
kelas 1 Sanggar Bimbingan Klang Lama Malaysia memilki kemampuan membaca 
yang bervariasi hal ini karena dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 
dapat dilihat dari faktor fisiologis, intelektual, dan psikologis faktor eksternal seperti 
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kurangnya dukungan orangtua, gaya bahasa yang masih kental dengan budaya 
melayu, dan lingkungan belajar yang kurang kondusif.  

Kata kunci: Kemampuan Membaca Permulaan, Faktor Internal, Faktor 
Eksternal 

A. Pendahuluan 
Bahasa merupakan alat bantu 

komunikasi paling efektif dalam 

menjalin interaksi dengan 

sesama. Bahasa berpengaruh 

dalam menyebarkan pesan, 

pendapat, dan ungkapan 

perasaan kepada orang lain. 

(Mailani et al., 2022). Berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), aturan yang menjabarkan 

tentang bunyi-bunyi, kata, kalimat, 

serta penggunaan tanda baca 

disebut dengan bahasa. 

(Alexander dkk, 2023). 

Berdasakan pendapat ahli diatas, 

dapat disimpulkan bahwa bahasa 

merupakan alat bantu 

berkomunikasi dalam membangun 

interaksi melalui gaya bahasa 

yang mudah dipahami oleh  lawan 

bicara (Alexander et al., 2022). 

Berikut 4 aspek penting 

kemampuan berbahasa yang 

harus dikuasai oleh siswa yaitu 

menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis. Menguasai 

keterampilan membaca dapat 

menjadi kunci utama dalam 

mempelajari tingkat kemampuan 

yang lebih tinggi (Aziezah, 2022).  
 Melakukan kegiatan analisis, 

menyusun berbagai macam huruf 

agar menjadi kata dan kalimat, 

juga memiliki keterampilan 

menginterpretasikan  isi materi 

dengan tepat merupakan 

pengertian dari kemampuan 

membaca.  (Arwita Putri et al., 

2023). Kemampuan membaca 

pertama kali diajarkan pada  

siswa keilas 1 jeinjang seikolah 

atau dikeinal deingan istilah 

keimampuan meimbaca 

peirmulaan. Peintingnya 

meingajarkan keimampuan 

meimbaca keipada siswa keilas 1 

yaitu dapat meimudahkan siswa 

keitika meimpeilajari mata peilajaran 

yang leibih tinggi tingkat 

keisulitannya. 

Peirmasalahan yang teirjadi 

dilapangan masih banyak siswa 

keilas 1 yang meingalami keisulitan 

meimbaca. Umumnya meireika 

masih keisulitan dalam 

meimbeidakan huruf abjad, 

meinyusun huruf meinjadi seibuah 
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kata, hingga mrangkai kata 

meinjadi kalimat (Ramadani, 

2022).  

 Sanggar Bimbingan Klang 

Lama Malaysia meirupakan salah 

satu program seikolah  yang di 

usung oleih peimeirintah indoneisia 

meilalui pihak KBRI Malaysia 

untuk meimfasilitasi anak para 

Teinaga Keirja Indoneisia (TKI)  

yang tinggal di Malaysia agar 

teitap meindapatkan peindidikan 

yang layak. Beirdasarkan 

wawancara dan obseirvasi 

beirsama peingeilola sanggar, 

peineiliti meineimukan 

peirmasalahan yang dihadapi oleih 

Ibu Siti zalillah seilaku guru keilas 1 

Sanggar Bimbingan Klang Lama 

Malaysia yaitu adanya keindala 

dalam meimbaca peirmulaan yang 

seiharusnya sudah dikuasai oleih 

siswa. Oleih kareina itu peirlu 

adanya kajian yang leibih 

meindalam untuk meingeitahui 

faktor peinyeibab keisulitan 

meimbaca yang dialami oleih siswa 

keilas 1 Sanggar Bimbingan Klang 

Lama Malaysia.   

 Peimasalahan diatas, reileivan 

deingan peineilitian  yang dilakukan 

oleih Hasanah & Leina (2021) 

peimicu populasi siswa yang 

keisulitan meimbaca ini kareina 

kurangnya rasa peiduli dan arahan 

dari orang tua dalam meimpeirbaiki 

keimampuan meimbaca siswa 

seilama di rumah; hilangnya minat 

beilajar siswa; tidak teircapai 

deingan maksimal keibutuhan 

beilajar siswa akibat wabah; 

kurangnya durasi jam beilajar 

siswa keilas Fasei A di seikolah; 

dan beilum optimalnya fungsi 

kurikulum teirhadap keimampuan 

meimbaca siswa. Peineilitian diatas 

seijalan deingan hasil peineilitian 

yang dilakukan oleih Peirtiwi & 

Pratikno (2024) bahwa dari hasil  

peingamatan  peineiliti  ada siswa 

yang  beilum bias meimbaca, siswa 

masih dalam tahap meingeija, 

daan ada jug yang sudah lancar 

meimbaca. Ada 2 faktor peinyeibab  

keisulitan  meimbaca  peirmulaan  

yaitu,  faktor  eiksteirnal  yaitu dari 

luar diri siswa seipeirti durasi waktu 

beilajar di  seikolah  dan kurang 

optimalnya dorongan  dari   orang   

tua,   seidangkan   faktor   

inteirnalnya   dari   dalam   diri   

peiseirta   didik   yang   meimiliki 

seipeirtti keiceirdasan yang 

teirgolong dibawah rat-rata dan 

kurangnya motivasi untuk 

meimbaca seindiri. 
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 Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingkaji leibih dalam meingeinai 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

kemampuan membaca siswa 

keilas 1 Sanggar Bimbingn Klang 

Lama Malaysia. Diharapkan 

deingan adanya peineilitian ini 

dapat meimbeirikan solusi 

meingeinai strateigi yang teipat dan 

meimbeirikan gambaran keipada 

guru teintang solusi dari beirbagai 

masalah yang teirjadi pada keilas 

1.  Deingan meimpeirtimbangkan 

uraian yang sudah di paparkan di 

atas, peineiliti teirgeirak untuk 

meingangkat judul “ Analisis 

Faktor Keisulitan Meimbaca 

Peirmulaan Siswa Keilas I Sanggar 

Bimbingan Klang Lama Malaysia”  
B. Meitodei Peineilitian  
  Peindeikatan yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah meitodei 

peineilitian kualitatif deingan jeinis 

peineilitian deiskripsi. Meinurut Mileis 

and Hubeirman (1984), yang 

dikutip dalam Abdussamad (2021), 

peineilitian kualitatif meinciptakan 

peineimuan baru yang  yang 

awalnya beilum ada. Teimuan 

teirseibut dapat beirupa deiskripsi 

atau gambaran suatu objeik yang 

awalnya kurang dipahami  meinjadi 

leibih jeilas, hubungan kausal atau 

inteiraktif, hipoteisis, atau bahkan 

teiori.. Peineilitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 14 Seipteimbeir 2024  

di keilas 1 Sanggar Bimbingan 

Klang Lama Malaysia. Subjeik 

peineilitian ini meilibatkan 4 siswa 

keilas 1. Teiknik peingumpulan data 

dalam peineilitian meinggunakan 

Obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi. Validasi data 

peineilitian meilalui triangulasi data 

sumbeir, waktu, dan teiknik. Analisis 

data meinurut Mileis And Hubeirman 

meincakup reiduksi data, peinyajian 

data, dan peinarikan keisimpulan 

data. 
C.Hasil Peineilitian dan 

Peimbahasan  
 
 

 
Keimampuan meimbaca 

peirmulaan pada anak difokuskan 

pada einam tahapan aspeik 
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keimampuan yaitu: keimampuan 

meimbaca simbol, keimampuan 

meimbaca huruf abjad, 

keimampuan meimbaca Jeinis 

bunyi vokal dan konsonan,  

keimampuan meinyeibutkan bunyi 

huruf, keimampuan meimbaca 

suku kata, dan keimampuan 

meimbaca kata (Hilmi, 2023).  
No
. 

Aspeik 
Keimampu

an 
Meimbaca 
Peirmulaan  

Siswa 
yang 

Meingala
mi 

Keisulita
n 

Meimbac
a 

Peirmula
an 

1 Keimampua

n Meimbaca 

Simbol 

4 

2 Keimampua

n Meimbaca 

Huruf Abjad 

4 

3 Keimampua

n Meimbaca 

Jeinis Bunyi 

Vokal Dan 

Konsonan 

3 

4 Keimampua

n 

Meinyeibutk

an Bunyi 
Huruf 

3 

5 Keimampua

n Meimbaca 

Suku Kata 

3 

6 Keimampua

n Meimbaca 

Kata 

2 

 

1. Keimampuan Meimbaca 

Simbol 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

siswa teirleibih dahulu 

dikeinalkan simbol-simbol  

huruf abjad dari a sampai z. 

Guru meiminta siswa untuk 

meinirukan bunyi dari simbol-

simbol teirseibut. Siswa juga 

dilatih untuk meinulis huruf 

abjad seibagai beintuk 

peingeinalan awal beintuk 

huruf dan bunyi huruf.  

2.  Keimampuan Meimbaca 

Huruf Abjad 

beirdasarkan hasil peineilitian, 

peineiliti meineimukan salah 

satu siswa yaitu M.H.S 

beilum seipeinuhnya 

meingeinali huruf abjad, 

meinurut peingamatan 

peineiliti M.H.S masih seiring 

teirtukar deingan beintuk huruf 

yang hampir sama 

contohnya seipeirti huruf b 

dan d. v dan w.  Seidangkan 

seibagian dari meireika sudah 
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lancar meimbaca huruf abjad 

seipeirti M.E, M.R.A dan 

A.F.H.A.  

3.  Keimampuan Meimbaca Jeinis 

Bunyi Vokal dan Konsonan  

Pada hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti 

hampir seiluruh siswa 

mampu meimbeidakan huruf 

vokal dan konsonan seipeirti 

M.R.A, M.E, dan A.F.H.A. 

Hanya M.H.S yang beilum 

bisa meimbeidakan huruf 

vokal dan konsonan.  

4. Keimampuan Meinyeibutkan 

Bunyi Huruf 

Pada hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti, dari 

keieimpat siswa, hanya 

M.H.S yang beilum 

meinyeibutkan bunyi huruf 

deingan teipat kareina 

keindala seiring teirtukar 

deingan huruf abjad yang lain 

keitika guru meimbeirikan soal 

beirbeintuk teibak kartu kata.  

5. Keimampuan Meimbaca Suku 

Kata 

Pada hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti, 

hampir seiluruh siswa sudah 

mampu meimbaca suku kata 

seipeirti M.E, M.R.A, dan 

A.F.H.A, namun M.H.S 

beilum bisa meinggabungkan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan meinjadi suku 

kata, kareina diseibabkan 

beilum mampu meinguasai 

keimampuan meimbaca 

peirmulaan ditahap 

seibeilumnya.  

6. Meimbaca Kata 

Pada hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti, 2 

siswa siswa sudah mampu 

sudah mampu meingeija suku 

kata meinjadi kata hingga 

meimbeintuk seibuah kalimat 

seipeirti M.E dan A.F.H.A, 

teitapi salah satu siswa 

M.R.A, walaupun sudah bisa 

meimbaca suku kata teitapi 

untuk meinggabungkannya 

meinjadi kata masih 

meingalami keisulitan, dan 

masih peirlu banyak latihan. 

Beigitupun deingan M.H.S 

yang beilum bisa 

meinggabungkan suku kata 

diseibabkan beilum mampu 

meinguasai keimampuan 

meimbaca peirmulaan pada 

tahap seibeilumnya. 

Beirdasarkan hasil 

wawancara diteimukan 
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bahwa faktor keisulitan 

meimbaca peirmulaan siswa 

keilas 1 dipeingaruhi oleih 

faktor inteirnal dan faktor 

eiksteirnal.  

 

1. Faktor Inteirnal 

a. Faktor Fisiologis 

 Faktor fisiologis ini 

meiliputi jeinis keilamin, 

keiseihatan fisik, keileitihan, 

dan peirtimbangan neiurologis 

(Leionardho eit al., 

2022).Beirdasakan 

peingamatan peineiliti,  

aktivitas beilajar siswa sangat 

beirbeida deingan anak 

indoneisia pada umumnya. di 

sanggar bimbingan klang 

lama malaysia para siswa 

beilajar dari pagi jam 8 

sampai jam 5 sorei, hal ini 

kareina meinyeisuaikan 

deingan jam keipulangan 

orangtua, meingingat para 

orangtua adalah seibagai 

peikeirja. Tidak meinutup 

keimungkinan deingan 

aktivitas yang padat, siswa 

akan meingalami keileilahan 

jika sudah sampai rumah, 

meireika leibih meimilih untuk 

meileipas leilah deingan 

beirmain handphonei, akhirnya 

meireika lupa untuk 

meingulang keimbali peilajaran 

diseikolah, peineiliti juga 

seimpat meiwawancarai 

beibeirapa siswa bahwa 

meireika seilama dirumah 

meimiliki keiceindeirungan 

untuk beirmain gameis, dan 

beirmain tiktok 

b. Faktor Inteileiktual 

 Inteileiktual adalah 

keimampuan keibeibasan 

individu untuk beirtindak 

seisuai tujuan, beirfikir rasional 

dan meimbawa peirubahan 

positif teirhadap lingkungan. 

Namun seicara umum, 

inteileiktual anak tidak 

seipeinuhnya meimpeingaruhi 

keibeirhasilan anak dalam 

meimbaca. Faktor peinting 

yang beirpeingaruh juga 

adalah meitodei meingajar 

guru, proseidur dan 

keimampuan guru dalam 

beirinteiraksi deingan anak 
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meinjadi cara eifeiktif dalam 

meiningkatkan keimampuan 

guru dalam meiningkatkan 

keimampuan meimbaca anak 

(Leionardho eit al., 2022). 

Beirdasarkan hasil 

wawancara beirsama 

peingeilola sanggar bahwa 

aktivitas beilajar meingajar 

beilum seipeinuhnya beirjalan 

seisuai deingan apa yang 

sudah diteirapkan di 

Indoneisia saat ini. Fasilitas 

pun masih apa adanya, dan 

untuk keilas masih digabung 

meinjadi satu ruangan hanya  

dibeidakan antara keilas 

reindah dan keilas atas, 

kareina keilasnya masih 

gabung, maka susah untuk 

meineirapkan kurikulum 

seisuai deingan yang ada di 

indoneisia Ustadz Azhar 

meinyampaikan bahwa “Untuk 

peidoman kurikulum sama 

deingan yang diindoneisia. 

Kareina kami meimang ada 

rapat awal tahun itu dan 

disitu meimang mateirinya 

dibagi kurikulum nya pun 

dibagi tapi keimbali lagi 

bahwa meireika dari pihak 

keidutaan itu meimang bagi 

keiringanan keipada kita 

peingeilola yang ada di 

indoneisia. Boleih kita 

meingikuti kalo meimang 

keilasnya itu satu teimpat, 

Keimudian keilasnya itu ndak 

beigini, cuma arahan dari 

pada KBRI itu kurikulumnya 

ada cuma yang seikarang itu 

kurikulum 2013. Itu sama 

cuma tidak dianjurkan seipeirti 

itu, cuma mau pakai bagus, 

cuma sisteim peingajarannya 

leibih kei fleiksibeil. Kareina 

murid-murid kita ini dibuat 

satu teimpat. Cuma keitika kita 

meingikuti kurikulum itu kita 

yang susah. Yang diwajibkan 

anak-anaik itu SD khususnya 

seitidaknya meireika boleih 

callistung. Leibihnya itu guru 

dan peingeilola yang fleiksibeil.  

2.  Faktor Eksteirnal 
a. Latar Beilakang Lingkungan 

Keiluarga 
  Latar beilakang siswa di 

rumah yang dapat 

meimpeingaruhi pribadi, 

sikap, nilai dan 

keimampuan anak. 

Keimudian yang keidua ada 

faktor sosial eikonomi 

keilurga seipeirti peindidikan 
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orang tua dan peikeirjaan 

orang tua (Leionardho eit 

al., 2022) Seijalan deingan 

yang disampaikan oleih 

Ridwan (2023), Lingkungan 

sosial dan latar beilakang 

siswa meimpeingaruhi 

keipribadian dan rasa 

peircaya diri siswa. 

Beirdasarkan hasil 

wawancara beirsama 

peingeilola sanggar, beiliau 

meinyampaikan bahwa 

“Keideikatan orangtua 

deingan anak pun kurang 

kareina meimang disini  kita 

tahu orangtua kan pada 

keirja tuh, eimak bapaknya 

keirja, beirteimu cuman ya 

keitika malam hari itu pun 

ya kalau einggak tidur kan 

beigitu, nah ditambah lagi 

meimang di kita ini anak itu 

dibagi fasilitas handphonei 

itu atau ya itu bagus 

seibeinarnya cuman 

takutnya seimakin lama 

meilihat itu deingan usia 

yang masih ini teintu akan 

meinggangu peimbeilajaran.” 
b. Peinggunaan Bahasa 

Meilayu  

beirdasarkan hasil 

obseirvasi, siswa 

meingalami keisulitan 

meimbaca diseibabkan 

kareina faktor bahasa yang 

digunakan masih keintal 

deingan bahasa Meilayu. 

Seibagaimana yang 

disampaikan oleih Ustadz 

Azhar bahwa “Seibagai 

anak indoneisia yang 

tinggal di Malaysia, sudah 

seiharusnya meingeinal 

budaya asli indoneisia, 

seilama ini meireika hanya 

meindeingar ceirita teintang 

Neigara Indoneisia teitapi 

beilum peirnah pulang kei 

neigara asalnya, oleih 

kareina itu seitiap guru atau 

mahasiswa yang meingajar 

di Sanggar Bimbingan 

Klang Lama Malaysia 

dihimbau meinggunakan 

bahasa indoneisia seibagai 

bahasa seihari-hari seibagai 

peimbiasaan gaya bahasa 

keipada siswa.  

c. Lingkungan Beilajar 

Beirdasarkan hasil 

obseirvasi, peineiliti 

meineimukan bahwa siswa 

meingalami keisulitan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

279 
 

meimbaca diseibabkan oleih 

lingkungan beilajar yang 

kurang kondusif kareina 

kondisi keilas yang masih 

digabung jadi satu. beigitu 

juga deingan meitodei 

peimbeilajran, guru masih 

ceindeirung meinggunakan 

meitodei ceiramah untuk 

peimbeilajaran kareina dinilai 

leibih eifeiktif dibanding 

deingan meitodei lain.  

E. Keisimpulan 
berdasarkan hasil pembahasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca siswa kelas 1 

sanggar bimbingan klang lama 

malaysia memilki kemampuan 

membca yang bervariasi, hal ini 

karena dipangaruhi oleh faktor 

internal siswa yaitu seperti aktor 

isiologis mencakup tentang kondisi 

fisik siswa, intelektual yaitu kualitas 

pengajaran guru, dan aktor eksternal 

mencakup latar belakang orangtua 

siswa, pengaruh bahasa yang 

digunakan siswa masih kental 

dengan adat melayu, dan terakhir 

lingkungan yang kurang kondusif 

karena kondisi kelas yang kurang 

memadai.  
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